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ABSTRACT

In order to achieve efficiency in achieving organizational goals, leaders can apply five dimensions of
leadership based on building strategic vision, communication, member development, effective division and
tasks, and objective work evaluation. This research aims to describe the five dimensions of leadership in
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi. The results showed that the head of Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi had applied these five dimensions during his leadership. The implementation of these five dimensions
has a significant positive impact on Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi, both for the performance of the
manager, management compensation, organizational reputation, and quality of service for foster children. In
this case, the head of Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi needs to maintain his ability related to the five
dimensions of leadership. That way, it is hoped that the head of Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi can
achieve organizational goals efficiently.

Keywords: building strategic vision, communication, member development, effective division and tasks,
objective work evaluation

ABSTRAK

Untuk mencapai efisiensi dalam mencapai tujuan organisasi, pemimpin dapat menerapkan lima dimensi
kepemimpinan berdasarkan membangun visi strategis, komunikasi, pengembangan anggota, pembagian dan
tugas yang efektif, dan evaluasi kerja yang objektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lima
dimensi kepemimpinan di Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi telah menerapkan lima dimensi ini selama kepemimpinannya.
Penerapan kelima dimensi tersebut memberikan dampak positif yang signifikan bagi Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi, baik bagi kinerja pengelola, kompensasi manajemen, reputasi organisasi, maupun kualitas
pelayanan bagi anak asuh. Dalam hal ini, pimpinan Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi perlu menjaga
kemampuannya terkait lima dimensi kepemimpinan. Dengan begitu, diharapkan pimpinan Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi dapat mencapai tujuan organisasi secara efisien.

Kata kunci: membangun visi strategis, komunikasi, pengembangan anggota, pembagian dan tugas yang efektif,
evaluasi kerja yang objektif

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan masyarakat
dalam gaya hidup, pola pikir, dan interaksi
sosial, juga terjadi perkembangan asosiasi
atau forum yang disebut organisasi (1, 2).
Menurut organisasi tersebut, terbagi menjadi
dua, yaitu organisasi yang berasal dari sektor
pemerintah dan organisasi yang berasal dari

sektor nonpemerintah. Lembaga swadaya

masyarakat adalah suatu wadah dengan
anggota berupa masyarakat yang secara
sukarela atau sengaja bermaksud untuk
terlibat dalam Kkegiatan tertentu yang
ditetapkan oleh lembaga swadaya masyarakat
sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam
upaya peningkatan kualitas kesejahteraan
masyarakat yang berfokus pada pelayanan
swadaya (3, 4, 5).
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Kepemimpinan adalah kemampuan

mempengaruhi kelompok terhadap
pencapaian serangkaian tujuan dalam suatu
organisasi (6, 7). Kepemimpinan juga
merupakan kemampuan untuk membentuk
organisasi agar memiliki manfaat dalam
jangka panjang dengan melibatkan setiap
anggotanya (8). Berdasarkan hal ini,
pemilihan pemimpin dalam organisasi adalah
kepercayaan dari anggota bahwa orang
tersebut memiliki pengaruh bagi setiap

anggota untuk mencapai serangkaian tujuan.

Kepemimpinan memegang peranan penting
dalam meningkatkan efisiensi organisasi dan
mencapai tujuan yang telah ditentukan (9).
Kepemimpinan yang baik dapat menginspirasi
anggota dan membantu mereka bekerja lebih
efektif dan efisien. Berikut adalah beberapa
analisis kepemimpinan tentang efisiensi

pencapaian tujuan organisasi (9):

1. Membangun visi strategis
Pemimpin harus memiliki visi yang jelas
tentang tujuan organisasi. Mereka harus
memiliki pemahaman yang mendalam
tentang industri, pasar, dan kebutuhan
konsumen untuk dapat menciptakan

strategi yang tepat.

2. Komunikasi
Komunikasi yang baik antara pimpinan
dan bawahan sangat penting untuk
menjaga keharmonisan dan koordinasi
dalam tim. Dalam hal ini, pemimpin
harus berbicara dengan jelas dan
memberikan instruksi yang tepat kepada

karyawan.
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3. Pengembangan anggota
Pemimpin harus berinvestasi dalam
pengembangan anggota dan membantu
mereka menumbuhkan keterampilan
baru. Ini dapat membantu anggota
bekerja lebih efektif dan mendorong

motivasi kerja mereka.

4. Pembagian dan tugas yang efektif
Seorang pemimpin harus mampu menilai
kemampuan  setiap anggota dan
memberikan tugas sesuai  dengan

kemampuannya.

5. Evaluasi kerja yang objektif
Penilaian kerja yang objektif dapat
membantu pemimpin untuk mengetahui
prestasi anggota. Pemimpin dapat
mengevaluasi kinerja anggota secara
teratur untuk memastikan  bahwa

pekerjaan dilakukan secara efisien.

Peran seorang pemimpin dapat mempengaruhi
proses pengembangan, peningkatan kualitas,
dan pencapaian tujuan suatu organisasi (10).
Dalam rangka meningkatkan  efisiensi
organisasi dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, seorang  pemimpin  harus
memahami tanggung jawab dan perannya
dalam mengarahkan anggota (9, 11, 12).
Secara alami, kepemimpinan yang baik dapat
mempengaruhi  efisiensi  kerja anggota.
Pengembangan anggota dan evaluasi kerja
yang tepat dapat membantu organisasi
mencapai tujuan mereka secara lebih efektif
(9, 11, 12). Peran seorang pemimpin juga

berdampak pada proses produktivitas dalam
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organisasi,  termasuk  pada  efisiensi

pencapaian tujuan organisasi (13, 14).

Berdasarkan teori yang telah disampaikan,
artikel ini membahas Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi secara mendalam.
Diskusi yang disampaikan adalah
kepemimpinan yang diterapkan dalam
mengelola Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi sekaligus menjadi salah satu faktor
yang dapat memberikan efisiensi dalam
mencapai tujuan Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi itu sendiri. Oleh sebab itu,
peneliti telah merumuskan masalah yang akan
diteliti, antara lain mengenai pembangunan
visi strategis, komunikasi, pengembangan
anggota, pembagian tugas, dan evaluasi kerja
di lingkungan pesantren tersebut. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai permasalahan yang ada
dan solusi yang dapat diimplementasikan
untuk  meningkatkan  kualitas  Pondok

Pesantren Daarul lhsan Cimabhi.

METODE
Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini

mengumpulkan data melalui wawancara dan
melihat dokumen (15). Selain itu, jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan sekunder. Kepala, pengurus,
dan beberapa siswa Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi memberikan sumber data primer
kepada peneliti secara langsung. Penelitian

dimulai pada Juni 2023, selama tiga bulan.

Adapun analisis data dilakukan setelah data

dikumpulkan melalui proses wawancara dan
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observasi (15). Fokus analisis data adalah
kepemimpinan di Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi dan bagaimana hal itu
berdampak pada pencapaian tujuan Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi. Reduksi data,
klasifikasi data, dan kesimpulan adalah
beberapa tahapan analisis data yang dilakukan

dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu pondok pesantren di Jalan
Martasik, RT 01 / RW 11, Kelurahan
Cipageran bernama Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi dibuka pada tahun 2014 dan saat
ini memiliki 310 murid dan 27 pengawas
(termasuk pimpinan). Bagi anak yatim piatu,
anak jalanan, dan anak kurang mampu,
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
menawarkan bantuan berupa panti asuhan dan
sekolah. Pengelola Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi juga memanfaatkan mini
market, reseller kerajinan online, travel, dan
catering sebagai sumber penghasilan untuk
mendukung santri mereka selain menerima

hibah atau donasi dari masyarakat.

Kepemimpinan Pondok Pesantren

Daarul Ihsan Cimahi

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai
upaya seseorang dalam mengelola dan
mengarahkan suatu organisasi agar sesuai
dengan tujuan yang telah disepakati tanpa
merugikan kepentingan anggota (16, 17, 18).
Pemimpin memiliki potensi untuk
mempengaruhi Kinerja anggotanya secara

keseluruhan, mereka harus  memiliki
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perspektif yang cerdas dan dapat membantu
anggota untuk belajar kemampuan yang
dibutuhkan (19, 20, 21).

Berdasarkan hasil, kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi menjalankan perannya
sebagai motivator dalam pemberdayaan
pengelola Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi. Bentuk motivasi yang diberikan
adalah memberikan kesempatan kepada setiap
anggotanya untuk memberikan ide-ide kreatif
dalam mengelola organisasi. Misalnya, dalam
kegiatan rutin seperti shalawatan, lomba
membaca Al-Qur'an, dan pameran seni religi.
Kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi, menggabungkan  semua ide

manajemen dalam kegiatan ini.

Menurut keterangan salah satu pengelola
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi,
pimpinan melakukan hal tersebut dengan
alasan memasukkan ide anggota merupakan
bagian dari perwujudan visi dan misi
organisasi. Selain itu, kepala Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi, juga
menerapkan nilai, keyakinan, dan kebutuhan
yang dapat mewakili perubahan dalam
organisasi. Perubahan yang dimaksud lebih
fokus pada metode pembelajaran anak asuh.
Misalnya, agenda per hari, mata pelajaran, dan
guru. Bahkan dalam beberapa kesempatan,
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
mengadakan peningkatan kompetensi guru
untuk  melakukan  perubahan  metode
pembelajaran bagi anak asuh, salah satunya

dengan melakukan pelatihan.
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Berdasarkan hasil, dapat diketahui bahwa
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
telah berperan sebagai pemimpin yang dapat
berdampak pada kinerja anggota organisasi.
Tidak hanya mempengaruhi kinerja anggota,
namun secara tidak langsung upaya yang
dilakukan oleh kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi juga berdampak pada
pengembangan kualitas Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi (16, 17, 19, 20, 21).

Membangun Visi Strategis

Berdasarkan hasil, kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi, selalu berusaha
membangun visi strategis organisasi. Berikut
adalah beberapa langkah yang dilakukan oleh
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi

dalam membangun visi strategis:
1. Evaluasi situasi saat ini

Sebelum merumuskan visi strategis,
kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi selalu mengevaluasi situasi saat
ini, termasuk lingkungan internal dan
eksternal organisasi, seperti kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman.
2. Mendefinisikan nilai-nilai inti

Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi selalu menentukan nilai-nilai inti
organisasi yang mencerminkan filosofi,
etika, dan tujuan. Nilai ini membantu
memandu pengambilan keputusan dan
tindakan Pondok Pesantren Daarul Thsan

Cimahi di masa depan.

Jurnal Techno-Socio Ekonomika, Volume 17 No. 1 April 2024

DOI: 10.32897/techn0.2024.17.1.2888

75



3. ldentifikasi tujuan jangka panjang

Tujuan jangka panjang organisasi yang
ingin dicapai dalam jangka waktu
tertentu merupakan salah satu indikator
penting dalam mencapai tujuan. Oleh
karena itu, pimpinan juga selalu berupaya
membentuk tujuan yang spesifik, terukur,
realistis, dan sesuai dengan visi Pondok

Pesantren Daarul Ihsan Cimahi.
4. Menerapkan strategi

Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi selalu menentukan strategi yang
akan membantu mencapai tujuan jangka
panjang organisasi. Strategi  yang
dibentuk oleh kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi meliputi rencana

aksi yang spesifik, terukur, dan realistis.
5. Komunikasikan strategi

Penting untuk mengkomunikasikan visi
dan strategi organisasi kepada semua
anggota dan pemangku kepentingan
lainnya. Demikian juga kepala Pondok
Pesantren Daarul lhsan Cimahi yang
menerapkan komunikasi efektif untuk
membantu membangun kesadaran dan
dukungan terhadap visi dan strategi

organisasi.

Manajer Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi menyatakan bahwa visi strategis yang
dibentuk oleh kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi memiliki dampak yang
signifikan terhadap organisasi. Dampaknya
adalah memberikan arahan yang jelas bagi

Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi dan
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membantu anggota memahami tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai. Ini membantu
mengarahkan upaya Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi dan memastikan bahwa setiap
keputusan dan tindakan yang diambil sejalan

dengan tujuan jangka panjang.

Selain itu, memiliki visi strategis yang jelas,
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
mencapai tujuannya. Hal ini terlihat dari
adanya kegiatan rutin seperti shalawatan,
lomba membaca Al-Qur'an, dan pameran seni
religi yang menjadi salah satu indikasi bahwa
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi selalu

berusaha produktif dalam mencapai tujuan.

Kemudian, adanya rutinitas yang menjadi ciri
khas Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimabhi
juga berdampak pada daya saing organisasi.
Masyarakat luar dapat menilai kualitas
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
berdasarkan rutinitas yang dilakukan oleh
organisasi. Selain itu, kepala Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi, juga selalu
melakukan pemasaran, dalam setiap rutinitas
organisasi. Hal ini bertujuan agar daya saing
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi dapat

lebih ditingkatkan dan menarik mitra luar.

Salah satu langkah penting dalam membuat
strategi yang efektif untuk mencapai tujuan
perusahaan adalah membuat visi strategis (4,
6, 7, 22). Visi strategis organisasi adalah
rencana atau tindakan yang diambil oleh
manajemen organisasi untuk mencapai tujuan
dan tujuan jangka panjangnya (4, 6, 7, 22).

Visi strategis mencakup cara organisasi
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memanfaatkan sumber daya yang tersedia,
seperti orang, keuangan, teknologi, dan
infrastruktur, untuk mencapai tujuan dan
tujuan dalam lingkungan yang terus berubah.
Dengan memiliki visi strategis yang kuat,
sebuah organisasi dapat tetap relevan dan
kompetitif sambil menciptakan nilai tambah
bagi anggota, konsumen, dan mitranya serta
tetap relevan dan kompetitif (3, 5, 23, 24, 25).
Visi strategis organisasi dapat meningkatkan
kinerja organisasi dengan memberikan arahan
yang jelas tentang tujuan jangka panjang
organisasi (3, 5, 23, 24, 25).

Berdasarkan hasil, kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi juga telah melakukan
upaya peningkatan kinerja organisasi. Hal ini
dapat dilihat dari upaya-upaya seperti
memotivasi manajer untuk bekerja keras,
menghindari tindakan yang tidak efektif atau
tidak sesuai dengan tujuan, meningkatkan
koordinasi dan kolaborasi antar pengelola
Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi,
menyusun rencana aksi yang jelas dan
konkret, serta membuat keputusan yang lebih
baik dan efisien (1, 2, 26, 27).

Visi strategis yang jelas dan terintegrasi juga
dapat meningkatkan inovasi dan adaptasi
organisasi serta kepercayaan dari para
pemangku kepentingan. Berdasarkan hasil,
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
juga telah melaksanakan berbagai upaya
untuk meningkatkan inovasi dan adaptasi
organisasi serta kepercayaan dari para
pemangku kepentingan. Hal ini terlihat dari

Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi yang
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selalu menggunakan hal baru dalam

pelayanan untuk anak asuh (1, 2, 26, 27).

Komunikasi

Hasil penelitian menyebutkan bahwa tanpa
komunikasi yang baik, pengelola Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi tidak memiliki
pemahaman yang jelas tentang tujuan atau
tugas mereka sendiri. Berikut adalah beberapa
upaya yang dilakukan oleh kepala Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi dalam

menerapkan komunikasi yang baik:

1. Menjaga komunikasi terbuka
Komunikasi terbuka memungkinkan
setiap pengelola untuk menyampaikan
pendapat, ide, dan masalah secara bebas
tanpa takut diabaikan atau dihukum.
Dengan begitu, pengelola Pondok
Pesantren Daarul lhsan Cimahi dapat
memberikan umpan balik yang dapat
membantu organisasi untuk berbenah
diri.

2. Menghindari konflik
Komunikasi yang baik juga membantu
mencegah konflik dan kesalahpahaman
antara pengelola Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi. Ketika ada
kesalahpahaman, kepala dan manajer
mencoba  memperbaikinya  melalui

diskusi dan pertukaran pendapat.

3. Tingkatkan kerja sama
Dengan  komunikasi  yang  baik,
manajemen Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi dapat bekerja sama secara
efisien dalam mencapai tujuan. Misalnya,

manajer dapat dengan mudah berbagi ide
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dan sumber daya dan berkomunikasi
secara terbuka tentang kemajuan dan

tantangan mereka.

4. Meningkatkan efisiensi produktivitas
Komunikasi yang baik juga dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
dalam organisasi. Misalnya, komunikasi
yang baik dapat memastikan bahwa
setiap pengelola Pondok Pesantren
Daarul ~ lhsan  Cimahi  memiliki

pemahaman yang jelas tentang tugas dan

tanggung jawabnya serta mencegah

tumpang tindih atau duplikasi pekerjaan.

5. Meningkatkan kepuasan kerja
Komunikasi yang baik juga dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan
motivasi pengelola Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi. Ketika manajer
merasa didengar dan dihargai, terutama
oleh kepala, mereka merasa lebih
termotivasi untuk bekerja keras dan

mencapai tujuan secara efektif.

Peneliti memperoleh informasi bahwa dalam
menerapkan komunikasi yang baik untuk
mencapai tujuan secara efisien, kepala Pondok
Pesantren Daarul Ilhsan Cimahi juga
melakukan upaya lain seperti memfasilitasi
komunikasi dua arah, karena komunikasi yang
baik tidak hanya searah dari kepala ke
pengelola, tetapi juga sebaliknya. Berdasarkan
hal tersebut, kepala Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi juga menerapkan upaya untuk
memfasilitasi komunikasi dua arah, seperti
forum diskusi atau sesi tanya jawab. Guna

mendukung komunikasi dua arah, Pondok
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Pesantren Daarul Ihsan Cimahi menggunakan
media komunikasi yang efisien, karena
pemilihan media komunikasi yang tepat
merupakan salah satu hal penting dalam
berkomunikasi. Media yang tepat dapat
memastikan pesan tersampaikan dengan jelas
dan efektif. Media komunikasi seperti email,
koran internal, papan pengumuman, atau
aplikasi pesan merupakan media komunikasi
yang digunakan oleh kepala dan pengelola
Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi
dengan alasan media komunikasi tersebut

dapat mengirimkan pesan dengan baik.

Komunikasi dalam organisasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti rapat, memo,
email, dan komunikasi online (28, 29, 30, 31).
Penting untuk diingat bahwa komunikasi yang
baik sangat penting untuk memastikan bahwa
anggota  organisasi dan  kelompoknya
memahami tujuan organisasi dan dapat
bekerja secara efisien untuk mencapainya (28,
29, 30, 31). Komunikasi yang buruk dapat
menyebabkan kebingungan, kesalahpahaman,
dan konflik, sementara komunikasi yang baik
dapat meningkatkan kerja sama, kinerja, dan
kepuasan kerja. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk mengembangkan strategi
komunikasi dan memastikan setiap anggota
terlibat dalam komunikasi yang baik dan
terbuka (18, 19, 32).

Membuat forum diskusi atau forum terbuka
dalam organisasi dapat membantu semua
anggota organisasi untuk dapat berbicara
dengan bebas dan memberikan ide-ide mereka
(17, 19, 31, 33). Berdasarkan hasil, kepala
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Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi juga
telah membuat forum diskusi atau forum
terbuka dalam organisasi sebagai upaya
efisien untuk meningkatkan kolaborasi dan
pertukaran informasi antar pengelola Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi, tentunya hal
ini juga dapat berimplikasi pada efisiensi
pencapaian tujuan. Upaya yang dilakukan
adalah menentukan tujuan forum diskusi atau
forum terbuka dalam organisasi dan membuat
aturan yang jelas tentang apa yang boleh dan
tidak boleh dibahas dalam forum tersebut.
Aturan-aturan ini termasuk etiket berbicara,
bahasa sopan dan tidak menyinggung, dan
cara mengajukan pertanyaan atau memberikan
tanggapan. Kemudian, melibatkan
manajemen Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi untuk bergabung dalam forum diskusi
atau forum terbuka yang didukung oleh media
yang tepat, sehingga forum atau diskusi
terbuka tersebut dapat menghasilkan topik
diskusi yang menarik dan relevan (17, 19, 31,

33).

Pelatihan  komunikasi dapat membantu
anggota organisasi untuk mempelajari teknik
komunikasi yang efektif dan meningkatkan
keterampilan  komunikasi mereka serta
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif dan harmonis (4, 6, 7, 22).
Berdasarkan hasil, kepala Pondok Pesantren
Daarul IThsan Cimahi juga telah melaksanakan
pelatihan bagi para pengelola. Hal ini dapat
dilihat dari penentuan tujuan dan capaian
pelatihan melalui pelatihan komunikasi,
adanya teknik komunikasi seperti presentasi,

hubungan baik dengan rekan Kkerja, dan

ISSN 1979-4835
E-ISSN 2721-2335

pemberian umpan balik yang efektif sehingga
manajemen Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi dapat memahami konteks yang
dikomunikasikan, terdapat berbagai metode
pelatihan, seperti presentasi, diskusi, simulasi,
dan role play yang bertujuan untuk membantu
pengelolaan Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi untuk menerapkan komunikasi
dengan cara yang lebih interaktif dan

menyenangkan (18, 19, 32).

Pengembangan Anggota

Hasil penelitian menyatakan bahwa kepala
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
melakukan beberapa upaya dalam pengelola
gedung untuk mencapai efisiensi tujuan
Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi itu

sendiri:

1. Buat visi yang strategis dan jelas
Kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi memiliki visi strategis dan jelas
tentang tujuan dan arah organisasi. Hal
ini  membantu manajemen Pondok
Pesantren  Daarul  lhsan  Cimahi
memahami dan mengadopsi nilai-nilai

yang dibutuhkan.

2. Memberikan pelatihan
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi memberikan pelatihan dan
pengembangan kepada para pengelola
agar mereka memiliki keterampilan dan

pengetahuan yang dibutuhkan.

3. Memberikan bimbingan
Kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi memberikan dukungan dan

bimbingan kepada pengelola yang
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dilakukan melalui mentoring, coaching,

dan sesi umpan balik yang konstruktif.

4. Memberikan hadiah dan insentif
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi memberikan penghargaan dan
insentif kepada manajer yang mencapai
target atau memberikan kontribusi

signifikan terhadap pencapaian tujuan.

5. Memfasilitasi pekerjaan manajer
Hal ini dilakukan melalui penugasan
yang jelas, memastikan komunikasi yang
baik, mempromosikan kolaborasi, dan
membangun hubungan baik antara
pengelola Pondok Pesantren Daarul

lhsan Cimabhi.

6. Memberikan inspirasi
Hal ini dilakukan melalui komunikasi
yang jelas tentang tujuan organisasi,
memberikan contoh perilaku yang baik,
dan membangun budaya organisasi yang

positif dan inklusif.

Manajer Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi  mengatakan = bahwa  dengan
melakukan upaya-upaya ini, kepala dapat
membangun pengelola yang memiliki
motivasi tinggi, komitmen yang kuat, dan
keterampilan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Upaya pimpinan untuk
membangun pengelolaan ini berdampak
positif pada pencapaian tujuan organisasi.
Pimpinan telah melatih dan membangun
manajemen Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi, yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang lebih baik dalam

menjalankan tugas mereka.
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Membangun anggota organisasi adalah proses
pengembangan potensi dan kapasitas individu
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
bersama (18, 19, 32). Berdasarkan hasil,
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
telah menerapkan upaya dalam membangun
manajer, seperti memberikan pelatihan dan
pengembangan, memberikan dukungan dan
bimbingan, memberikan penghargaan dan
insentif, memfasilitasi pekerjaan manajemen,
dan memberikan inspirasi. Melalui upaya-
upaya tersebut, manajemen Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi merasa dihargai, terlibat
aktif dalam organisasi, dan berkontribusi

dalam mencapai tujuan (3, 5, 23, 24, 25).

Salah satu cara terbaik untuk mendorong
anggota kelompok untuk mencapai tujuan
mereka adalah dengan memberikan dukungan
dan bimbingan. Hasil menunjukkan bahwa
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
juga telah membantu dan mengajarkan
manajemen. Ini terbukti dengan menyediakan
sumber daya vyang dibutuhkan oleh
manajemen Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, yang membantu mereka
dalam mengatasi masalah yang dihadapi di
tempat kerja, meningkatkan kepercayaan dan
keyakinan mereka dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab (16, 17, 19, 20, 21).

Pembagian dan Tugas yang Efektif

Berdasarkan  hasil, pengelola  Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi sudah
memiliki pembagian tugas dan pembagian

yang efektif. Berikut adalah upaya yang
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dilakukan oleh kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi dalam memberikan

pembagian tugas yang efektif:

1. Identifikasi tugas dan tanggung jawab
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi mengidentifikasi tugas dan
tanggung jawab yang perlu dilakukan

oleh pengelola untuk mencapai tujuan.

2. Identifikasi kemampuan dan keahlian
Kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi mengidentifikasi kemampuan
dan  keahlian  manajer,  sehingga

membantu dalam memilih manajer untuk

melakukan tugas-tugas tertentu.

3. Menetapkan standar kinerja
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi menetapkan standar Kinerja
untuk setiap tugas dan tanggung jawab,
sehingga membantu dalam mengevaluasi

kinerja dan meningkatkan kualitas kerja.

4. Buat struktur organisasi yang jelas
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi membuat struktur organisasi
yang jelas dengan  menentukan

pembagian tugas dan tanggung jawab

masing-masing divisi dan departemen.

5. Memberikan pelatihan
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi memberikan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan dan
kemampuan pengelola dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab.

Menurut kepala Pondok Pesantren Daarul

Ihsan Cimahi, pembagian tugas dan divisi

ISSN 1979-4835
E-ISSN 2721-2335

bertujuan untuk membuat manajer fokus pada
apa yang harus mereka lakukan dan apa yang
harus mereka lakukan, sehingga mereka dapat
melakukan pekerjaan dengan lebih efisien dan
efektif, dan tujuan organisasi dapat tercapai
dengan lebih cepat dan tepat waktu. Dengan
pembagian tugas dan divisi yang efektif,
manajer dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dengan lebih baik. Dengan
demikian, kualitas kerja akan ditingkatkan dan
produk dan jasa Pondok Pesantren Daarul

Ihsan Cimahi akan menjadi lebih baik.

Pembagian dan tugas yang efektif berarti
memberikan dan mengelola tugas kepada
anggota organisasi dalam struktur organisasi
yang terstruktur dengan baik (19, 20, 21). Ini
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam melaksanakan tanggung
jawab dan tugas setiap anggota organisasi,
serta untuk mencapai tujuan organisasi
dengan lebih cepat. Hasil menunjukkan bahwa
kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi
melakukan pembagian tugas dan divisi yang
efektif. Setiap kelompok atau divisi memiliki
tugas dan tanggung jawab tertentu dan
berfokus pada tujuan yang sama dari Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi. Kepala
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi selalu
mempertimbangkan kemampuan dan keahlian
pengelola untuk menempatkan mereka pada
posisi yang sesuai dengan kemampuannya
relevan (17, 19, 31, 33).

Pembentukan pembagian tugas dan tanggung
jawab yang efektif dapat dilakukan dalam

beberapa tahap. Tahap-tahap ini termasuk
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menganalisis tugas dan tanggung jawab yang
harus dilakukan oleh organisasi, menentukan
tugas dan tanggung jawab yang harus
dilakukan oleh masing-masing anggota
organisasi, dan menentukan hubungan dan
hubungan antara tugas dan tanggung jawab
tersebut.  Selain itu, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi melakukan analisis tugas
dan tanggung jawab untuk memastikan bahwa
setiap manajer memahami tugas dan tanggung
jawabnya dengan jelas dan  dapat
melaksanakannya secara efektif relevan (17,
19, 31, 33).

Penentuan struktur organisasi adalah proses
memilih dan menentukan bentuk dan pola
hubungan antara unit dan jabatan dalam
organisasi. Ini adalah kunci untuk pembagian
dan tugas yang efektif (1, 2, 26, 27). Hasil
menunjukkan bahwa kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi juga dapat menetapkan
tujuan organisasi yang didukung oleh tugas
dan tanggung jawab yang diberikan kepada
masing-masing unit dan jabatan, serta hierarki
dan kewenangan Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi. Ini membantu menentukan
siapa yang bertanggung jawab atas pekerjaan
tertentu dan keputusan yang dibuat. Oleh
karena itu, kepala Pondok Pesantren Daarul
Ihsan  Cimahi akan berusaha untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan. Upaya ini juga akan
membantu meningkatkan komunikasi,
koordinasi, dan kolaborasi antara unit dan
posisi di Pondok Pesantren Daarul lhsan

Cimahi (1, 2, 26, 27).
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Evaluasi Kerja Objektif
Berdasarkan hasil, kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi secara rutin memberikan
evaluasi kerja yang objektif dilakukan sebulan
sekali. Berikut ini adalah beberapa langkah
yang dilakukan oleh kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi dalam melakukan

evaluasi kerja yang objektif:

1. Menetapkan kriteria dan standar
Pertama-tama, kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi menetapkan Kriteria
dan standar yang jelas dan terukur untuk

mengevaluasi Kinerja pengelola.

2. Membuat skala penilaian
Selanjutnya, kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi membuat skala
penilaian yang objektif dan terukur,
seperti skala angka atau skala kata, untuk
menilai kinerja pengelola berdasarkan

kriteria dan standar yang ditentukan.

3. Mengumpulkan data kinerja
Kepala Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi mengumpulkan data Kkinerja
manajemen selama periode penilaian,
seperti catatan kinerja, laporan, hasil

kerja, dan umpan balik dari rekan kerja.

4. Analisis data performa
Setelah  data  kinerja  terkumpul,
selanjutnya kepala Pondok Pesantren
Daarul Ihsan Cimahi melakukan analisis
data untuk mengevaluasi  kinerja
pengelola berdasarkan kriteria dan

standar yang telah ditentukan.
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5. Berikan masukan
Setelah evaluasi kerja selesai, kepala
Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi
memberikan umpan balik yang objektif
dan terukur kepada para manajer tentang

kinerja mereka.

6. Pengembangan rencana
Terakhir, kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi selalu membuat
rencana pengembangan yang spesifik dan
terukur untuk membantu para manajer
meningkatkan kinerja dan mencapai

tujuan kerja mereka.

Menurut pengelola Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimabhi, upaya yang dilakukan kepala
sebagai bentuk pelaksanaan evaluasi kerja
yang objektif berdampak signifikan terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Evaluasi kerja
yang objektif memberikan umpan balik yang
akurat dan terukur terhadap kinerja pengelola
Pondok Pesantren Daarul lhsan Cimahi
berdasarkan kriteria dan standar yang telah
ditetapkan. Ini membantu  manajer
mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka
dan  memberikan  kesempatan  untuk

meningkatkan kinerja.

Tidak hanya itu, evaluasi kerja yang objektif
juga membantu manajer untuk fokus pada
tujuan dan target yang telah ditetapkan,
membantu Pondok Pesantren Daarul Ihsan
Cimahi menentukan kebutuhan pelatihan dan
pengembangan manajer, serta meningkatkan
motivasi dan komitmen manajer untuk bekerja
dan berorganisasi. Manajer Pondok Pesantren

Daarul Ihsan Cimahi yang berhasil mencapai
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target kinerja dapat dihargai dengan

penggajian atau insentif lainnya.

Evaluasi kerja objektif adalah suatu proses
untuk  mengevaluasi  kinerja  anggota
organisasi berdasarkan kriteria dan standar
yang telah ditetapkan secara objektif (4, 6, 7,
22). Tujuannya adalah untuk memberikan
umpan balik yang akurat dan adil kepada
anggota organisasi tentang Kkinerja dan
memberikan rekomendasi untuk perbaikan
dan pengembangan. Secara keseluruhan,
evaluasi pekerjaan yang objektif dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi
anggota dan organisasi (4, 6, 7, 22). Evaluasi
pekerjaan yang objektif dapat meningkatkan
kinerja anggota, mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan anggota, menentukan penggajian
dan insentif, serta meningkatkan motivasi dan
komitmen anggota terhadap pekerjaan dan
organisasi (19, 20, 21).

Hasil menunjukkan bahwa kepala Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi telah
melakukan evaluasi kerja yang objektif
kepada pengelola. Salah satu bukti upaya ini
adalah respon yang dapat diukur dan akurat
terhadap  kinerja  pengelolaan  Pondok
Pesantren Daarul Ihsan Cimahi sesuai dengan
standar dan kriteria. Untuk meningkatkan
kinerja dan mencapai tujuan organisasi,
umpan balik yang akurat dan objektif akan
memberikan informasi yang berguna bagi
manajer untuk mengevaluasi kinerja mereka
dan mengembangkan diri. Umpan balik yang
akurat dan objektif dapat membantu manajer

memahami Kinerja dan meningkatkan kinerja
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di masa depan. Hal ini dapat meningkatkan

produktivitas  karyawan,  meningkatkan

motivasi mereka, dan  meningkatkan
komitmen mereka terhadap pekerjaan dan

organisasi secara keseluruhan (19, 20, 21).

Selain itu, menentukan pengembangan karir
serta meningkatkan motivasi dan komitmen
anggota organisasi merupakan dua hal yang
saling terkait. Ketika anggota organisasi
merasa  memiliki  kesempatan  untuk
mengembangkan karirnya, mereka akan lebih
termotivasi untuk bekerja lebih keras dan
memiliki komitmen lebih terhadap organisasi
(3, 5, 23, 24, 25). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kepala Pondok Pesantren
Daarul lhsan Cimahi juga telah melakukan
upaya untuk menentukan pengembangan karir
dan meningkatkan motivasi dan komitmen
manajer, termasuk memberikan pelatihan dan
pengembangan yang tepat untuk membantu
manajer meningkatkan keterampilan dan
pengetahuannya, memberikan kesempatan
kepada manajer untuk dipromosikan atau
dipromosikan sesuai dengan kemampuan dan
kinerjanya. Dengan demikian, kepala Pondok
Pesantren Daarul lhsan Cimahi telah
membantu manajer dan membantu organisasi
mencapai tujuan (3, 5, 23, 24, 25).

SIMPULAN

Melalui implementasi visi strategis, kepala
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi dapat
menciptakan fokus dan konsistensi dalam
tindakan  organisasi, serta membantu
organisasi dalam mengatasi tantangan dan

peluang yang muncul. Kepala Pondok
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Pesantren Daarul lhsan Cimahi juga dapat
membantu  organisasi dalam  mencapai
kesuksesan jangka panjang, dengan fokus
pada pengembangan keterampilan, kapasitas,

dan infrastruktur organisasi.

Kemudian, kepala Pondok Pesantren Daarul
Ihsan Cimahi memiliki kemampuan menjalin
hubungan baik dengan anggota organisasi dan
pemangku  kepentingan  lainnya  serta
memastikan pesan dan informasi
tersampaikan secara tepat dan jelas. Dalam hal
ini, komunikasi yang efektif bukan hanya
tentang bagaimana pesan disampaikan, tetapi
juga tentang bagaimana para pemimpin
organisasi mendengarkan dan menanggapi
umpan balik dari anggota organisasi dan

pemangku kepentingan lainnya.

Melalui kegiatan pengembangan, kepala
Pondok Pesantren Daarul Ihsan Cimahi dapat
membantu  meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi pengelola, serta
membantu mendorong kinerja yang lebih
baik. Kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi juga dapat membantu meningkatkan
motivasi dan komitmen, yaitu memberikan
kesempatan untuk pengembangan Karir dan

peningkatan keterampilan.

Kepala Pondok Pesantren Daarul lhsan
Cimahi juga berperan dalam melakukan
evaluasi kerja yang objektif, sehingga
membantu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan manajer serta memberikan umpan
balik yang akurat dan objektif mengenai
kinerja mereka. Melalui evaluasi kerja yang
objektif,

pemimpin  organisasi  dapat
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membantu manajer

dalam meningkatkan

kinerja, meningkatkan kemampuan kerja, dan

meningkatkan produktivitas dan efisiensi

kerja organisasi.
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